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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat kematangan budaya
keselamatan (Safety Culture Maturity Model - SCMM) di PT. Hutama Karya
Infrastruktur Ruas Tol Indralaya - Prabumulih. Budaya keselamatan merupakan
salah satu aspek penting dalam pelaksanaan keselamatan dan keschatan kerja (K3)
yang dapat mempengaruhi persepsi dan perilaku keselamatan pekerja.
Berdasarkan Undang-Undang No. | Tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja dan
Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen
K3, setiap perusahaan wajib menerapkan sistem manajemen kesclamatan kerja
yang efektif.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada
karyawan PT. Hutama Karya Infrastruktur. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan skala Likert untuk menilai aspek-aspek budaya, kebijakan, proses,
strategi, dan teknologi terkait keselamatan kerja. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa tingkat kematangan budaya keselamatan di PT. Hutama Karya
Infrastruktur berada pada tingkat/level 5 atau berada pada level generatif yaitu
89,2% yang menggambarkan komitmen perusahaan terhadap peningkatan
keselamatan kerja.

Temuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan dalam mengidentifikasi area yang memerlukan perbaikan untuk
mencapai tingkat kematangan budaya keselamatan yang lebih tinggi. Selain itu,
hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai acuan bagi perusahaan lain
dalam menerapkan SCMM untuk meningkatkan keselamatan dan kesehatan kerja
di tempat kerja.

Kata Kunci: Safety Culture Maturity Model, budaya keselamatan, keselamatan
dan keschatan kerja, PT. Hutama Karya Infrastruktur.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the level of safety culture maturity (Safety
Culture Maturity Model - SCMM) at PT. Hutama Karya Infrastructure Indralaya -
Prabumulih Toll Road. Safety culture is an important aspect in the implementation
of occupational safety and health (K3) which can influence workers' safety
perceptions and behavior. Based on Law no. 1 of 1970 concerning Work Safety
and Government Regulation no. 50 of 2012 concerning Implementation of K3
Management Systems, every company is required to implement an effective work
safety management system.

This research uses a descriptive method with a quantitative approach.
Data was collected through a questionnaire distributed to PT employees. Hutama
Karya Infrastructure. Data analysis was carried out using a Likert scale to assess
cultural, policy, process, strategy and technological aspects related to work safety.
The rescarch results show that the Ievel of safety culture maturity at PT. Hutama
Karya Infrastruktur is at level 5 or Generatif Level, namely 89.2%, which
illustrates the company's commitment to improving work safety.

It is hoped that the findings of this research will contribute to companies in
identifying areas that require improvement to achieve a higher level of safety
culture maturity. Apart from that, the results of this research can also be used as a
reference for other companies in implementing SCMM to improve occupational
safety and health in the workplace.

Keywords: Safety Culture Maturity Model, safety culture, occupational safety and
health, PT. Hutama Karya Infrastructure
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Indonesia pasca-terbitnya Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa
Konstruksi. Undang-Undang No. 2 Tahun 2017 tentang Jasa Konstruksi,
mengamanatkan pada pasal 3, bahwa tujuan penyelenggaraan jasa konstruksi
diantaranya memberikan arah pertumbuhan dan perkembangan Jasa Konstruksi
untuk mewujudkan struktur usaha yang kukuh, andal, berdaya saing tinggi, dan
hasil Jasa Konstruksi yang berkualitas (KemenPUPR, 2019).

Pelaksanaan keselamatan kerja yang baik dalam perusahaan tidak hanya
bergantung pada satu hal. Namun membutuhkan keterkaitan berbagai hal untuk
memperoleh hasil yang maksimal. Hubungan ini akan dipengaruhi juga oleh
budaya keselamatan kerja di perusahaan dan iklim keselamatan kerja dari
pekerja. Keselamatan kerja membutuhkan komitmen dari manajemen untuk
membentuk budaya keselamatan kerja (safety culture). Budaya keselamatan kerja
kemudian dapat memperbaiki persepsi pekerja tentang iklim keselamatan kerja
(safety climate). Persepsi keselamatan dari pekerja dapat memicu pekerja untuk
melakukan pekerjaan dengan memperhatikan keselamatan kerja yang dicontohkan
oleh pimpinannya. Dengan terciptanya iklim keselamatan kerja, maka diprediksi
bahwa perilaku keselamatan kerja (safety behavior) dari pekerja dapat tercapai
dan kecelakaan kerja yang menimbulkan kerugian dapat dihindari.

Budaya keselamatan adalah pengukuran aspek perilaku perusahaan,
termasuk nilai, prioritas, sikap, insentif, dan keyakinan. Elemen kematangan
keselamatan ini menunjukkan tidak hanya seberapa tinggi nilai keselamatan
perusahaan, tetapi apakah perusahaan memiliki perilaku yang merangkul
keselamatan sebagai nilai inti.

Istilah budaya keselamatan telah diterima oleh banyak organisasi dan
terbukti penting untuk diterapkan. Namun, hanya sedikit organisasi yang berhasil
menerapkan budaya keselamatan efektif yang seharusnya mendorong inisiatif
perbaikan (Fleming, 2016). Fleming menyatakan bahwa salah satu penyebabnya
adalah tidak adanya pedoman yang jelas tentang seperti apa budaya yang baik itu
dan bagaimana menciptakan budaya tersebut.

Budaya K3 secara dominan dipengaruhi oleh persepsi komunikasi dalam
pelaksanaan K3 pembelajaran dan kepercayaan sesama rekan kerja dalam

kompetensi K3 dan persepsi manajemen prioritas K3 komitmen dan kompetensi.



Tingkat kematangan budaya K3 secara dominan dipengaruhi oleh tren statistik
budaya K3 dan status departemen K3. Persepsi budaya K3 memiliki hubungan
yang signifikan dengan tingkat kematangan budaya K3 dengan persepsi
manajemen prioritas K3 komitmen dan kompetensi sebagai persepsi yang paling
dominan mempengaruhi tingkat kematangan budaya K3 (Afifah and Hadi, 2018)

Menurut (Mukti and Djunaidi, 2012),tingkat kematangan budaya sebuah
organisasi ditentukan berdasarkan rating dari elemen-elemen tersebut.
Menentukan tingkat mana yang paling sesuai dilakukan berdasarkan rata-rata dari
tingkat yang dicapai organisasi yang dievaluasi. Hal itu dianjurkan jika progres
organisasi secara sekuensial melewati lima tingkat tersebut dengan membangun
bagian-bagian yang kuat dan menghilangkan bagian-bagian yang lemah dari
tingkat sebelumnya.

PT. Hutama Karya Infrastruktur merupakan anak perusahaan dari PT.
Hutama Karya (Persero) dan belum adanya penerapan safety culture maturity
model (SCMM) yang di terapkan di PT. Hutama Karya Infrastruktur (HKI)
terutama yang berlokasi di Proyek Pembangunan Trans Sumatra Ruas Indralaya
— Prabumulih (STA -1+900 s.d. STA 65+000) Kabupaten Ogan Ilir di Sumatera
Selatan. Berdasarkan hasil survei di lapangan adanya seksi yang dibagi menjadi
enam zona.  Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang
dimiliki oleh PT. Hutama Karya Infrastruktur di Proyek Pembangunan Jalan Tol
Ruas SP Indralaya — Muara Enim Seksi SP Indralaya — Prabumulih zona | adalah
standard 1SO 45001:2018 dan peraturan pemerintah yang berlaku.

Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012,
setiap perusahaan yang mempekerjakan pekerja paling sedikit 100 (seratus) orang
atau memiliki tingkat potensi bahaya tinggi wajib menerapkan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) yang berintegrasi dengan manajemen
perusahaan. Sistem Manajemen K3 yang ideal adalah yang tidak lagi menjadi
paksaan, namun tertanam sebagai budaya dalam internal perusahaan.Budaya
keselamatan kerja yang berjalan di suatu perusahaan tentunya adalah hal yang
dapat diukur, salah satunya melalui penilaian Safety Culture Maturity Level atau
Tingkat Kematangan/Kedewasaan Budaya Keselamatan Kerja.



Berdasarkan hal tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai analisis
Safety Culture Maturity Model (SCMM).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada hasil survei yang telah ditanyakan kepada pihak terkait,
bahwa belum adanya penilaian menggunakan Safety Culture Maturity Model.
Maka diperlukan adanya penilaian yang bertujuan untuk mengukur tingkat
perilaku pada pekerja, didapatkan rumusan masalah pada penelitian ini adalah
“Bagaimana mengidentifikasi tingkat kematangan budaya keselamatan di PT
Hutama Karya Infrastruktur Ruas Tol Indralaya - Prabumulih menggunakan
Safety Culture Maturity Model?”

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk melakukan analisis Safety Culture Maturity Model (SCMM) di
Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas SP Indralaya — Muara Enim Seksi SP
Indralaya — Prabumulih PT. Hutama Karya Infrastruktur.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk melakukan analisis mengenai tingkat kedewasaan
keselamatan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas SP Indralaya
— Muara Enim Seksi SP Indralaya — Prabumulih PT. Hutama Karya
Infrastruktur.

2. Untuk melakukan analisis mengenai tingkat kematangan budaya
keselamatan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas SP Indralaya
— Muara Enim Seksi SP Indralaya — Prabumulih PT. Hutama Karya
Infrastruktur.

3. Untuk melakukan analisis mengenai tingkat penerapan budaya
keselamatan kerja di Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas SP
Indralaya — Muara Enim Seksi SP Indralaya — Prabumulih  PT.
Hutama Karya Infrastruktur.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Peneliti

Penelitian ini guna untuk menambah wawasan, informasi dan
pengetahuan yang berhubungan dengan tingkat penerapan Safety Maturity di
PT.HKI Indralaya. Dalam hal ini menjadi awal peneliti dalam menerapkan dan
mengaplikasikan ilmu kesehatan masyarakat yang sudah didapat selama di
bangku kuliah. Selain itu agar dapat meningkatkan kompetensi peneliti dalam
bidang Keselamatan dan Kesehatan kerja, khususnya Safety Culture Maturity
Model (SCMM).

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi tambahan bagi
civitas akademik Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya
terkhusus bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja, khususnya terkait

dengan tema yang sama.

1.4.3 Bagi PT. Hutama Karya Infrastruktur
Hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi kepada pekerja tentang
penilaian dari berbagai aspek,sehingga pekerja dan keseluruhan karyawan
dapat memperbaiki apa yang belum tercapai dan mempertahankan apa yang

sudah tercapai.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1 Lingkup Lokasi
Penelitian ini dilaksanakan di Proyek Pembangunan Jalan Tol Ruas
SP Indralaya — Muara Enim Seksi SP Indralaya — Prabumulih PT. Hutama

Karya Infrastruktur.

1.5.2 Lingkup Materi
Ruang lingkup materi penelitian ini adalah pembahasan mengenai
Safety Culture Maturity Model (SCMM).

1.5.3 Lingkup Waktu
Penelitian ini dilakukan pada April 2023 — Mei 2023.
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